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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran 
yang digunakan guru DKV Dasar dalam pembelajaran praktik di dalam kelas X 
DKV I di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta, yakni strategi pembelajaran 
langsung. 
Strategi pembelajaran praktik (ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) 
yang diterapkan pada kelas X DKV I di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta, 
terfokus pada mata pelajaran praktik DKV Dasar. Data diperoleh dari teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif. 
Keabsahan data diperoleh melalui ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi yang digunakan oleh 
bapak Zumarudin selaku guru DKV Dasar dari kelas X DKV I SMK Negeri 3 
Kasihan Bantul Yogyakarta  adalah strategi pembelajaran langsung (direct 
instruction) yang berarti strategi yang kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, 
(2) Metode yang digunakan guru dalam mengajar di kelas adalah metode 
ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab (3) Dari metode yang digunakan terdapat 
28 peserta didik dari 33 peserta didik yang ada di kelas X DKV I sudah mencapai 
KKM, sedangkan 5 peserta didik memiliki nilai di bawah KKM, dan setelah 
dilakukan remidial semua peserta didik tersebut telah mencapai KKM yang sudah 






A. Latar Belakang 
Peserta didik secara potensial mempunyai kreativitas, sehingga perlu 
dikembangkan. Kreativitas Campbel (dalam Sukmadinata, 2004:104) adalah  
kemampuan untuk menciptakan hasil yang sifatnya baru, inovatif, belum ada 
sebelumnya, menarik, aneh, dan berguna bagi masyarakat. Kreativitas juga 
meliputi  kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan 
menciptakan sesuatu yang baru, hubungan baru, konstruk baru yang memiliki 
kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. 
Pembelajaran tidak hanya membutuhkan kreativitas peserta didik, tetapi 
juga motivasi. Pembentukan motivasi menurut Sukmadinata (2004: 60) 
dipengaruhi oleh tenaga-tenaga yang bersumber baik dari data maupun 
lingkungan luar pribadi peserta didik. Dijelaskan lebih lanjut oleh Sukmadinata 
(2004: 60) motivasi atau motive merupakan dorongan yang terarah kepada 
pemenuhan kebutuhan psikis atau rohaniah. Ada dua fungsi motivasi yaitu 
sebagai fungsi pengarahan (directional function) dan fungsi peningkatan kegiatan 
(activating and energizing function). 
Walaupun demikian, bukan berarti bahwa tidak ada peningkatan 
kreativitas. Berkaitan dengan hal tersebut sebetulnya dunia pendidikan di 
Indonesia juga terus berusaha untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi 
peserta didik. Usaha tersebut tampak jelas dengan dikembangkannya kurikulum 
SMA/SMK yang disesuaikan dalam pasal 31 ayat 3 Undang-undang 1945 





pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur undang-undang. 
Guru juga mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Seperti 
diungkapkan oleh Pullias dan Young (1988), Manan (1990), serta Yelon dan 
Weinstein (1997) (dalam Mulyasa, 2004: 37) dapat diidentifikasi sedikitnya ada 
19 peran guru, yaitu guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasihat, pembaharu (inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong 
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa 
cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet dan sebagai kulminator.  
Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat 
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. SMK sering 
disebut juga STM (Sekolah Teknik Menengah). Di SMK terdapat banyak sekali 
program keahlian. Tujuan akhir dari Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) adalah memberikan peluang masa depan lebih baik, jika tidak bisa 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu perlu adanya perhatian 
yang serius dari orang tua dan guru agar peserta didik mendapatkan pembelajaran 
yang tepat. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3, dinyatakan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 





sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjaga warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta, oleh 
masyarakat lebih dikenal dengan sebutan SMSR. Sekolah ini berbeda dengan 
sekolah menengah kejuruan pada umumnya karena jurusannya dikhususkan untuk 
seni rupa dan kerajinan. Jurusan tersebut dibagi menjadi beberapa kategori yaitu 
Desain Komunikasi Visual (DKV), Seni Lukis, Seni Patung, Animasi, Kayu dan 
Keramik. Masing-masing kelas memiliki prestasi, contohnya seperti kelas DKV 
yaitu prestasi dari Ganjar Satrio yang baru saja mendapatkan emas di ajang World 
Skill Competition (WSC) 2013 di Leipzig, Jerman. Dalam waktu singkat dari 
tahun 2011-2012 SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta bisa mengahasilkan 
prestasi dari 14 jenis lomba dengan juara 1 dan 2 di tingkat nasional dan provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Setiap kelas memiliki strategi masing-masing dalam pembelajaran di 
sekolah. Untuk kelas X DKV memiliki hal-hal yang selalu diperhatikan dalam 
pembelajaran yaitu sebagai berikut: (a) memberikan materi teori pengantar 
praktik, (b) membuat karya sesuai dengan pokok bahasan, (c) memberikan 
kesempatan mencari pengembangan (di luar sekolah), (d) dalam penyampaian 
menggunakan peraga/contoh (wawancara dengan Wakil Kepala SMK N 3 
Kasihan Bantul Yogyakarta pada tanggal 21 Agustus 2013). 
Beberapa kelebihan tentang kelas X DKV adalah teknik yang ada di 
DKV bisa digunakan di mana saja, orang DKV lebih adaptasi dengan teknologi 
(IT) dan juga wawasan terhadap teknologi lebih banyak. Namun di sisi lain ada 





mengharuskan pada peserta didik membuat tugas akhir 2 karya (komputerisasi 
dan drawing) untuk mangatasi kekurangan atau kelemahan yang ada di kelas X 
DKV. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, dipandang perlu disusun berbagai 
pedoman yang terkait dengan sistem pembelajaran. Sesuai dengan sifatnya 
pedoman ini akan memberikan rambu-rambu strategi pembelajaran di SMK, dan 
dalam pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan karakteristik lingkungan di mana 
kegiatan tersebut berlangsung. 
SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta menggunakan kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan yang mana lebih sering dikenal dengan sebutan KTSP. 
Kurikulum ini disebut juga kurikulum 2006 diluncurkan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan sejak tahun pelajaran 2006/2007. Menurut Zaini (2009: 196) 
implementasi KTSP membutuhkan tingkat kreativitas , aktivitas, inisiatif dan 
kemauan yang tinggi dari guru. 
Zaini (2009: 182) menyatakan bahwa 
“Dengan diberlakukannya KTSP diharapkan sekolah atau satuan 
pendidikan tertentu menjadi lembaga mandiri dan diberikan kesempatan 
untuk mengerahkan segala potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang kontekstual, walaupun harus disadari bahwa 
mewujudkan hal tersebut bukan perkara yang mudah. Merubah budaya 
guru yang hanya tunduk pada petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
dari atasan itu membutuhkan waktu yang lama”. 
 
Lebih lanjut Mulyasa (2004: 43) mengidentifikasi enam karakteristik 
kurikulum berbasis kompetensi yaitu: (a). Sistem belajar yang mudah, (b). 
Menggunakan keseluruhan sumber belajar, (c). Pengalaman belajar, (d). Strategi 





Sekolah adalah lembaga tempat anak-anak belajar, maka sudah 
sewajarnya, bahwa strategi pembelajaran seorang pendidik merupakan masalah 
yang mendapat perhatian utama dari para pendidik. Dengan diadakan research 
mengenai soal ini mungkinlah bagi seorang pendidik untuk lebih banyak 
mengenal dan memahami strategi pembelajaran praktik di dalam kelas maupun 
luar kelas.  
Dengan adanya fakta bahwa di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
memiliki prestasi yang sudah tidak diragukan lagi, sudah sewajarnya kita 
memahami proses belajar mengajar di sana. Karena ini adalah sekolah kejuruan 
yang terfokus pada produksi maka dari itu menarik apabila kita tahu bagaimana 
strategi pembelajaran praktik di sekolah tersebut.  
Kelas DKV memiliki keunggulan dibandingkan dengan kelas lain, yaitu 
pengetahuan komputerisasi dan drawing seimbang. Artinya pengetahuan peserta 
yang di dapat dari kelas DKV tidak hanya kemampuan drawing saja, tetapi 
pengetahuan komputerisasi juga dipelajari. 
Melihat prestasi terakhir yang luar biasa dari salah satu jurusan di SMK 
N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta yaitu prestasi dari Ganjar Satrio yang baru saja 
mendapatkan emas di ajang World Skill Competition (WSC) 2013 di Leipzig, 
Jerman., maka dari itu lebih menarik lagi apabila kelas yang diteliti adalah kelas 
DKV. Penelitian pada kelas X diharapkan bisa mengetahui strategi pembelajaran 






B. Fokus Permasalahan 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana 
strategi pembelajaran praktik (metode pembelajaran) yang diterapkan pada kelas 
X DKV I di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta, terfokus pada mata pelajaran 
DKV Dasar, dengan alasan DKV Dasar merupakan mata pelajaran khusus yang 
hanya ada di kelas X DKV. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dibuat dengan tujuan yaitu dengan adanya penelitian ini 
peneliti khususnya dan warga sekolah serta masyarakat pada umumnya dapat 
mengetahui strategi pembelajaran praktik apa yang diterapkan pada kelas X DKV 
I di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan 
praktis. 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan kajian atau referensi dalam membuat strategi pembelajaran praktik di kelas 
X DKV I SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. Disamping itu hasil dari 
penelitian ini juga dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti lain dalam melakukan 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta didik 
Dapat menjadi bahan bacaan bagi peserta didik SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta. 
b. Bagi Guru 
Untuk menambah pengetahuan strategi pembelajaran di kelas praktik 
bagi yang belum pernah mengajar praktik dan berkesempatan membaca skripsi 
ini. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya menambah prestasi 
belajar dan potensi peserta didik untuk disampaikan pada saat pembinaan guru 
ataupun kesempatan lain tentang perkembangan prestasi belajar  dalam kreatifitas 
menggambar peserta didik SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta baik 










A. Deskripsi Teoritik 
Hal-hal yang akan dibahas pada bab ini yaitu tentang strategi 
pembelajaran, pembelajaran praktik, psikologi remaja, SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta, Desain Komunikasi Visual (DKV).  
1. Hakikat Pembelajaran 
Pendidikan diwujudkan melalui proses pengajaran dan pihak luar 
individu yang belajar adalah perancang pembelajaran yaitu pengajar atau ahli 
pembelajaran lainnya. Proses pengajaran yang efektif terbentuk melalui 
pengajaran yang memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga guru dapat 
berinteraksi secara edukatif, melalui metode pengajaran yang variatif, sarana 
belajar yang menunjang dan lingkungan yang kondusif. Adi (2000: 2-5) 
menyatakan bahwa istilah belajar akan ditandai adanya beberapa hal seperti 
adanya perubahan perilaku pengalaman, proses pola pikir dan bermanfaat 
memecahkan persoalan yang menjadi tujuan. Perubahan-perubahan dan tujuan 
tesebut merupakan hakekat dalam pembelajaran, dimana kesesuaian perilaku 
dengan tujuan memerlukan perencanaan didasarkan pada konsep belajar. 
Pendapat dari Adi di atas sesuai dengan Dimyati dan Mudjiono (2009: 7) 
bahwa pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang dilandasi hakekat 
pembelajaran meliputi: 
a. Merupakan suatu proses interaksi peserta didik, 
b. Perubahan perilaku karena pengalaman, 
c. Melalui proses berpikir, 





e. Direncanakan secara sengaja. 
 
 Berkaitan dengan pengajaran ada sembilan langkah pengajaran, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Melakukan tindakan untuk menarik perhatian peserta didik, 
b. Memberikan informasi kepada peserta didik mengenai tujuan pengajaran, 
c. Merangsang peserta didik untuk melakukan aktivitas pembelajaran, 
d. Menyampaikan isi yang akan dibahas sesuai topik, 
e. Memberikan bimbingan bagi aktivitas peserta didik, 
f. Memberikan peneguhan kepada perilaku pembelajaran peserta didik, 
g. Memberikan umpan balik terhadap perilaku yang ditunjukkan peserta 
didik, 
h. Melaksanakan penilaian proses dan hasil pembelajaran, 
i. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat dan 
menggunakan hasil pembelajaran. 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pengajaran merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam 
merealisasikan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Metode cakupannya lebih 
sempit dan bersifat praktis. Lebih lanjut definisi metode pembelajaran dari Majid 
(2013: 193-230) yaitu cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat diperoleh hasil yang optimal. Berikut ini beberapa metode yang dapat 





a. Metode ceramah, yaitu penyampaian materi melalui bahwa lisan oleh guru 
kepada peserta didik baik verbal maupun nonverbal. Metode ini banyak 
menuntut keaktifan guru, 
b. Metode demonstrasi, merupakan salah satu metode yang cukup efektif 
karena membantu peserta didik untuk mencari jawaban  dengan usaha 
sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi 
merupakan metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 
c. Metode diskusi, yaitu metode pembelajaran yang menghadapkan peserta 
didik pada suatu permasalahan. Tujuan metode ini adalah untuk 
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami pengetahuan peserta didik, serta untuk membuat suatu 
keputusan. 
d. Metode simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi 
tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada 
objek yang sebenarnya. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan 
cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan 
untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 
e. Metode tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi lebih 
luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik 
secara individu atau kelompok. Tugas dan resitasi bisa dilaksanakan di 





f. Metode tanya jawab, adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic karena pada 
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru bertanya 
peserta didik menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. 
Metode tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang berpikir peserta 
didik dan membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan 
pengetahuan. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik 
secara langsung antara guru dan peserta didik. 
g. Metode kerja kelompok mengandung pengertian bahwa peserta didik 
dalam satu kelas dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri 
ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok). 
h. Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 
sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir 
karena dalam problem solving  dapat menggunakan metode-metode 
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai pada menarik 
kesimpulan. 
i. Metode system regu (team teaching) pada dasarnya ialah metode mengajar 
dua orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok peserta 
didik. Untuk satu regu tidak hanya dihadapi guru secara formal saja, tetapi 
dapat melibatkan orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian 
yang dibutuhkan. 
j. Metode latihan (drill) merupakan tindakan untuk meningkatkan 





membelajarkan peserta didik untuk mengembangkan kemahiran dan 
keterampilan serta dapat memgembangkan sikap dan kebiasaan.  
k. Metode karyawisata mempunyai arti tersendiri, berbeda dengan 
karyawisata dalam arti umum. Karyawisata di sini artinya kunjungan ke 
luar kelas dalam rangka belajar. 
l. Ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang menekankan  pada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok  peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. 
m. Inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi 
pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam 
strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik 
untuk belajar.  
n. Metode pembelajaran konstektual (contextual and learning) merupakan 
suatu proses yang holistic dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan 
materi tersebut terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks 
pribadi, sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari 





Dari beberapa metode yang sudah dijelaskan di atas, ada beberapa 
metode yang diterapkan pada pembelajaran praktik di kelas X DKV I yaitu 
metode ceramah, demonstrasi, dan metode tanya jawab.  
3. Strategi Pembelajaran 
Berbicara mengenai pendidikan di Indonesia pastinya tidak akan jauh 
dari pembahasan tentang Ujian Nasional (UN). Bagaimana pemerintah membuat 
keputusan tentang tata cara UN berlangsung. Lebih dalam dari itu ada yang lebih 
kompleks lagi yaitu bagaimana seorang pendidik mengajar anak didiknya. Topik 
ini terkadang kalah bersinar dari UN, sedangkan proses merupakan unsur paling 
penting terhadap perkembangan anak. Maka dari itu akan dijelaskan lebih lanjut 
tentang bagaimana strategi pendidik dalam mengajar anak didiknya. 
Djamarah S.B. dan Zain A. (1997: 1-2) menyatakan 
“Belajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Paling 
sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu dengan 
yang lainnya, yaitu aspek intelektual, aspek psikologis dan aspek 
biologis. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar 
mengajar yang baik pula”. 
 
Menurut Djamarah S.B. dan Zain A. (1997: 5-6) secara umum strategi 
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, 
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik 
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 






a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualitatif 
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 
diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 
dan pandangan hidup bermasyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 
sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan. 
 
Menurut Majid (2013: 7) strategi pembelajaran merupakan  pendekatan 
menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan 
kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan 
dari pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa strategi pembelajaran diklasifikasikan 
menjadi 5 jenis yaitu strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tidak 
langsung, strategi pembelajaran interaktif, strategi pembelajaran melalui 
pengalaman dan strategi pembelajaran mandiri. 
a. Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar berpusat 
pada gurunya paling tinggi, dan paling sering dugunakan. Pada strategi ini 
termasuk didalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran 
eksplisit, praktek dan latihan, serta demonstrasi. Strategi ini efektif digunakan 







b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 
Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan peserta 
didik yang tinggi dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran 
inferensi berdasarkan data, atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran 
tidak langsung, peran guru beralih dari penceramah menjadi fasilitator, 
pendukung, dan sumber personal (resource person). Guru merancang lingkungan 
belajar, memberikan kesempatan peserta didik utuk terlibat, dan jika 
memungkinkan memberikan umpan balik kepada peserta didik ketika mereka 
melakukan inkuiri. Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakan 
bahan-bahan cetak, non-cetak, dan sumber-sumber manusia. 
c. Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 
Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan 
saling berbagi diantara peserta didik. Seaman dan Fellez (1989) (dalam Majid, 
2013: 11) mengemukakan bahwa diskusi dan saling berbagi memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan  reaksi terhadap gagasan, 
pengalaman, pandangan, dan pengetahuan guru atau kelompok, serta mencoba 
mencari alternatif dalam berpikir. Strategi ini dikembangkan dalam rentang 
pengelompokandan metode-metode interaktif. Didalamnya terdapat bentuk-betuk 
diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, dan 
kerja sama peserta didik secara berpasangan. 
d. Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman (experiential learning) 
Starategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens 





dalam strategi belajar ini adalah pada proses belajar, dan bukan hasil belajar. Guru 
dapat menggunakan strategi ini baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sebagai 
contoh, di dalam kelas dapat digunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas 
dapat dikembangkan metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat 
umum. 
e. Strategi Pembelajaran Mandiri 
Belajar mandiri merupkan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 
membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya 
adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. 
Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari 
kelompok kecil. 
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah membentuk peserta didik yang 
mandiri dan bertanggung jawab. Kekurangannya adalah peserta didik yang belum 
dewasa, sulit menggunakan pembelajaran mandiri. 
Majid (2013: 74) menyatakan ada 5 tahapan pembelajaran langsung, 
yaitu: 
Tahap 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik; 
Tahap 2 : Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan; 
Tahap 3 : Membimbing pelatihan; 
Tahap 4 : Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik; 




Dari penjelasan di atas penulis merangkum bahwa strategi pembelajaran 





materi pelajaran peserta didik, peralatan, bahan dan waktu yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
4. Pembelajaran Praktik 
Menurut Nolker dan Schoenfeldt dalam Made W. (1983) menyebutkan 
untuk mengajarkan praktik keterampilan dasar kejuruan perlu digunakan strategi 
tertentu agar peserta didik paham baik secara kognitif dan sekaligus secara 
motorik langkah-langkah dasar suatu ketrampilan dasar kejuruan adalah strategi 
pembelajaran pelatihan industri (Training Whitin Industry / TWI) yang terdiri atas 
5 tahap kegiatan pembelajaran antara lain tahap persiapan, tahap peragaan, tahap 
peniruan, tahap praktik dan tahap evaluasi. Made W. menerangkan bahwa secara 
operasional kegiatan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel I : Panduan Mengajar Praktik 
No. Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
1. Persiapan Mempersiapkan sumber 






kerja (Job Sheet). 
Mempersiapkan keperluan 
praktik. 
Membagikan lembar kerja 
pada peserta didik. 
Mencermati dan membaca 
lembar kerja. 
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan pelatihan. 
Memahami tujuan 
pembelajaran. 
Menjelaskan tentang setiap 
aspek yang ada dalam 
lembar kerja (langkah kerja, 
alat yang digunakan, 




Mendiskusikan tugas kerja 
yang ada pada lembar kerja 
dengan peserta didik. 
Mendiskusikan/ bertanya 
pada guru tentang tugas 























Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas. 
3. Peniruan Membimbing melakukan 
peniruan. 
Melakukan peniruan proses 
kerja 




yang masih ada. 
Memberikan timbal-balik 




balik dari guru. 
4. Praktik Membimbing kegiatan 
praktik peserta didik baik 
kelompok maupun 
individual. 
Melakukan praktik sesuai 
dengan tugas yang ada 
dalam lembar kerja. 




yang masih ada. 
Memberikan timbal-balik 




balik dari guru. 
5. Evaluasi Melakukan evaluasi 
menyeluruh terhadap proses 




yang masih ada. 
Memberikan timbal-balik 






Beberapa penjelasan di atas peneliti dapat merangkum bahwa 
pembelajaran praktik membutuhkan langkah-langkah dasar suatu ketrampilan 








5. Psikologi Remaja 
Sering kali dengan gampang orang mendefinisikan remaja sebagai 
periode transisi antara masa kanak-kanak ke masa dewasa, atau masa usia belasan 
tahun, atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, 
mudah terangsang perasaannya dan sebagainya. Tetapi, mendefinisikan remaja 
ternyata tidak semudah itu. 
Menurut Sarwono (2012: 45), dorongan yang menyebabkan remaja mau 
mengikuti yang dituntut oleh lingkungannya adalah kecemasan akan menghadapi 
hukuman, ancaman, dan tidak adanya kasih sayang dari orang lain. Oleh karena 
itu, teori ini dinamakan “kecemasan yang disosialisasikan” (socialized anxiety). 
Kalau kecemasan ini terlalu berat, akibat yang ditimbulkan adalah hambatan 
tingkah laku. Remaja yang bersangkutan bisa menjurus kepada keadaan cemas 
yang neurotic (yang bisa tergolong gangguan jiwa). Akan tetapi, dalam dosis yang 
tepat kecemasan ini mendorong remaja untuk lebih bertanggung jawab, hati-hati, 
dan menjaga tingkah lakunya agar selalu sesuai dengan norma-norma. Remaja 
jadinya dapat bertingkah laku normal sesuai dengan yang diharapkan oleh 
masyarakat. 
6. SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
Berbicara mengenai perjalanan SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
mempunyai sejarah awal lahirnya di Yogyakarta yang bernama SSRI pada tahun 
1963. Letak gedungnya ada di sebelah timur SMA 1 Teladan. Dahulu SSRI masih 





yang berada di bawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Dinas terkait di tingkat 
provinsi menyatukan tiga sekolah menjadi satu yaitu, SMSR, SMKI dan SMM. 
kemudian pada tahun 1997 secara nasional semua pendidikan Menengah Kejuruan 
berganti nama menjadi SMK. Karena berada di Kecamatan Kasihan maka SMSR 
berubah nama menjadi SMK Negeri 3 Kasihan Bantul Yogyakarta sampai 
sekarang. 
SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta memiliki enam jurusan yaitu: (a) 
Lukis (2 kelas), (b) Patung (1 kelas), (c) DKV (2 kelas), (d) Animasi (1 kelas), (e) 
Desain dan Produksi Kria keramik (1 kelas), (f) Desain dan produksi Kria Kayu (1 
kelas). Untuk kelas X DKV sendiri mempunyai beberapa mata pelajaran praktik 
yaitu, DKV Dasar, Gambar Bentuk, Nirmana, Tipografi, Gambar Teknik, 
Komputer Desain dan Sketsa. 
Banyak prestasi yang sudah didapat SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta, beberapa prestasi dari jurusan DKV adalah sebagai berikut: 
a. Ganjar Satrio kelas XII DKV juara 1 tingkat provinsi untuk jenis lomba LKS 
(Lomba Keterampilan Siswa) GDT 3-5 Oktober 2011. 
b. Bayu Dwi Prasetyo kelas XI DKV juara 2 tingkat provinsi untuk jenis lomba 
LKS GDT (Graphic Design Technology) 3-5 Oktober 2011. 
c. Dalas Ichsanali kelas XI DKV juara 2 tingkat provinsi untuk jenis lomba LKS 
DKV 3-5 Oktober 2011. 
d. Raymond Dwiyanto kelas XII DKV juara 1 tingkat provinsi untuk jenis 





e. Wangi Pradan Pandu B kelas XII DKV juara 2 tingkat provinsi untuk jenis 
lomba Desain T-shirt 27 Oktober 2011. 
f. Bayu Dwi Prasetyo kelas XII DKV juara 1 tingkat provinsi untuk jenis lomba 
LKS GDT 6-8 November 2012. 
g. Dalas Ihsanali kelas XII DKV juara  tingkat provinsi untuk jenis lomba LKS 
GDT 6-8 November 2012. 
Informasi prestasi diatas menunjukkan jurusan DKV menjadi salah satu 
unggulan SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. Terbukti setiap tahunnya jurusan 
DKV selalu menyumbangkan piala kemenangan untuk sekolah. 
7. Desain Komunikasi Visual (DKV) 
Pengertian DKV dalam Wikipedia Ensiklopedia pada dasarnya 
merupakan istilah penggambaran untuk proses pengolahan media dalam 
berkomunikasi mengenai pengungkapan ide atau penyampaian informasi yang 
bisa terbaca atau terlihat. Desain Komunikasi Visual erat kaitannya dengan 
penggunaan tanda-tanda (signs), gambar (drawing), lambang dan simbol, ilmu 
dalam penulisan huruf (tipografi), ilustrasi dan warna yang kesemuanya berkaitan 
dengan indera penglihatan. (id.m.wikipedia.org/wiki/Desain_komunikasi_visual 
,9 Mei 2014). 
Proses komunikasi disini melalui eksplorasi ide-ide dengan penambahan 
gambar baik itu berupa foto, diagram dan lain-lain serta warna selain penggunaan 
teks sehingga akan menghasilkan efek terhadap pihak yang melihat. Efek yang 
dihasilkan tergantung dari tujuan yang ingin disampaikan oleh penyampai pesan 





Menurut Kusrianto (2007: 44) desain komunikasi visual adalah ilmu 
yang mempelajari konsep komunikasi dan ungkapan kreatif, teknik dan media 
untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual, termasuk audio dengan 
mengolah elemen desain grafis berupa bentuk gambar, huruf dan warna, serta tata 
letaknya, sehingga pesan dan gagasan dapat diterima oleh sasarannya. 
Komunikasi visual mencakup berbagai kegiatan komunikasi yang menggunakan 
unsur rupa (visual) pada berbagai media percetakan/grafika, luar ruang (marka 
grafis, papan reklame), televisi, film/video, internet baik dua dimensi maupun tiga 
dimensi, yang statis maupun bergerak (time based). Komunikasi grafis merupakan 
bagian dari komunikasi visual dalam lingkup statis, dua dimensi dan umumnya 
berhubungan dengan percetakan/grafis.  
Kemudian Kusrianto (2007: 45) menjelaskan bahwa desain komunikasi 
visual adalah bagian dari komunikasi nonverbal yang dapat dilihat sebagai media 
penyampaian pesan. Desain merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
perancangan estetika, citra rasa, serta kreativitas. Komunikasi merupakan ilmu 
yang bertujuan menyampaikan maupun sarana untuk menyampaikan pesan. 
Sedangkan visual adalah sesuatu yang dapat dilihat. 
Pengertian lain dari desain komunikasi visual disampaikan oleh Widadgo 
dalam Tinarbuko (2009) bahwa desain komunikasi visual dalam pengertian 
modern adalah desain yang dihasilkan dari rasionalitas. Desain Komunikasi 
Visual dapat dipahami sebagai salah satu upaya pemecahan masalah komunikasi 





Menurut pengertian di atas dapat dirangkum bahwa desain komunikasi 
visual adalah ilmu yang mempelajari konsepsi komunikasi, melalui pesan visual 
yang kreatif, komunikatif, efisien dan efektif, sekaligus estetis untuk tujuan sosial 
atau komersial kepada target sasaran. 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fathurrahman (2014) 
pada Proses Pembelajaran Seni Batik Di SMKN 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
ketrampilan berdasarkan otonomi sekolah dan disesuaikan dengan kemampuan 
guru serta latar belakang peserta didik. Materi-materi yang diberikan kepada 
peserta didik disesuaikan dengan silabus yang terdapat pada Kurikulum Satuan 
Tingkat Sekolah (KTSP). Proses penilaian dari hasil pelaksanaan proses 
pembelajaran meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Penilaian pembelajaran berbasis kompetensi dilakukan secara 
menyeluruh, objektif dan berorientasi pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Penilaian mencakup 
tugas praktik, pertanyaan lisan atau kuis dan tes praktik pada tes sesmester. Alat 
penilaian berupa tes esai dengan bentuk soal praktik dan jenis-jenis tes terdiri dari 
tes tertulis dan tes perbuatan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah tujuh 
puluh lima (75). 
Strategi pembelajaran di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta menurut 
Fathurrahman (2013) dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang 





hasil pembahasan yang memberikan gambaran terlaksananya proses pembelajaran 
keterampilan.   






A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan tujuan 
utamanya mengumpulkan data dan informasi tentang permasalahan yang diteliti, 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan 
strategi pembelajaran praktik kelas X DKV I di SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta.  
B. Data Penelitian 
Sebuah penelitian dibutuhkan sebuah data yang valid dan berguna bagi 
peneliti maupun orang lain. Wujud data dari penelitian ini adalah sebuah pedoman 
bagi guru mengenai bagaimana strategi pembelajaran dalam kelas di SMK.  
Data penelitian ini berupa hasil wawancara langsung dengan sumber 
terkait, data fisik sekolah dan data guru praktik, dan juga hasil pengamatan 
langsung proses belajar mengajar di kelas X DKV 1 SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta yang berupa hasil karya peserta didik, nilai, remidial serta hasil 
remidialnya. 
C. Sumber Penelitian 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland (dalam 
J. Lexy, 2004:157) berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data 





1. Kata-kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis 
atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film. Sumber 
utama dalam penelitian ini, yaitu guru mata pelajaran praktik bernama M. 
Zumarudin yang mengampu di kelas X DKV I SMK N 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta. 
2. Sumber Tertulis 
Sumber tertulis merupakan sumber selain data dan tindakan, dimana data 
penelitian ini berupa silabus, rencana pembelajaran dan materi yang diajarkan, 
daftar data gedung dan ruang. Sumber-sumber tertulis tersebut didapatkan dari 
guru pengajar mata pelajaran praktik M. Zumarudin yang mengampu di kelas X 
DKV I SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta dan M. Jumarno sebagai ketua Tata 
Usaha SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. 
3. Foto 
Foto merupakan sumber ketiga yang juga penting dalam penelitian 
kualitatif, karena foto menghasilkan data yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi objektif dan hasilnya sering dianalisis secara 
induktif. Sumber ini didapatkan dengan mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran di kelas X DKV I SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan adalah prosedur yang sistematis dan 
standar untuk memperoleh data primer yang diperlukan serta data lain yang 
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relevan. Proses pencarian data dilakukan dengan menggunakan metode yang 
sesuai untuk memperoleh data yang relevan dan akurat. Adapun teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Teknik observasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung di dalam kelas antara guru dengan peserta didik. Observasi 
dilakukan peneliti dan guru DKV yang bernama M. Zumarudin sebagai 
kolabolator. Observasi juga dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan 
agar segala sesuatu yang terjadi pada saat pengambilan data dapat terangkum. 
(Lihat lampiran hal 120 ) 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan bapak M. Zumarudin. Wawancara 
dilakukan di luar jam pelajaran pada tanggal 4 September 2013. Kegunaan 
wawancara yaitu untuk mengetahui secara teori bagaimana strategi guru dalam 
proses belajar dan mengajar termasuk mencari hambatan-hambatannya sekaligus 
mencari solusinya. (Lihat lampiran hal  121) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data dalam 
penelitian ini. Dokumen data dalam bentuk tercetak. Data dalam dokumentasi ini 
diantaranya adalah silabus, RPP dan daftar presensi untuk mengetahui jumlah 
peserta didik, daftar nilai, daftar peserta didik yang remidi (belum mencapai 




E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang paling utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Hal ini terkait dengan teknik pengumpulan data yang didalamnya berisi deskriptif 
tentang alat bantu apa yang akan digunakan untuk menggali data sesuai dengan 
jenis dan karakteristik masing-masing data yang dibutuhkan. Adapun alat bantu 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan dan penggalian data yang lazim digunakan 
sesuai dengan jenis dan karakteristik masing-masing data adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi menyangkut tentang bagaimana tata pelaksanaan 
pembelajaran praktik dengan cara melakukan pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri. Observasi ini meliputi bagaimana saat  kegiatan 
pembelajaran di kelas sedang berlangsung, bagaimana hasil karya dari peserta 
didik, dan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut. (Lihat 
lampiran hal 111) 
2. Pedoman Wawancara 
Instrumen ini merupakan alat ukur yang berupa kisi-kisi pertanyaan yang 
telah disusun sedemikian rupa untuk mengungkap strategi-strategi guru pelajaran 
praktik sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran praktik di sekolah 
tersebut. Pertanyaan tersebut diantaranya mencakup bagaimana dengan aktivitas 
pembelajaran, materi, metode, media dan evaluasi dari pembelajarannya. 
Pengumpulan data penelitian ini lebih banyak tergantung pada diri peneliti sendiri, 
karena orang sebagai instrumen memiliki kemampuan yang dapat menentukan 
pertanyaan secara luwes. (Lihat lampiran hal 111) 
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3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi berkaitan dengan tata cara pendokumentasian 
tentang bagaimana gambaran situasi pembelajaran praktik ketika sedang 
berlangsung dan hal-hal yang bersangkutan dengan pembelajaran tersebut. 
Pendokumentasian ini menggambarkan tentang strategi pembelajaran praktik 
kelas X DKV I di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta dengan menggunakan 
alat bantu berupa foto digital. (Lihat lampiran hal 111) 
F. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya diperiksa keabsahannya, 
karena secara prinsip hanya data-data yang valid yang nantinya akan dianalisis 
dan disimpulkan. Adapun caranya dapat dilakukan dengan berbagai hal, antara 
lain: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu sumber yang lain. Denzim (dalam Moelong, 2004: 326-
332) membedakan triangulasi menjadi empat macam meliputi sumber, metode, 
penyidik dan teori. Triangulasi yang digunakan, yaitu dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Teknik 
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triangulasi ini dilakukan dengan M. Zumarudin selaku guru pengampu mata 
pelajaran DKV Dasar di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta dan juga 
merangkap jabatan sebagai wakil kepala kurikulum. 
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
Teknik ini dilakukan dengan cara menunjukkan hasil sementara dan hasil 
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat, Victoria 
dan Doni Triyugo. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen (dalam Moelong, 
2004: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensisntesiskannya, mencari dan menemukannya pula, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Adapun teknik analisis data sebagai berikut. 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengkategorisasian, penyederhanaan atau penstransformasian data kasar. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sajian informasi data beserta pembahasannya, 
yang tersajikan dalam bentuk deskriptif atau teks inovatif sesuai dengan fokus 





3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan proses menentukan keputusan akhir 
atas temuan penelitian, sesuai dengan hasil data penelitian yang telah dibatasi, 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini akan menguraikan tentang deskripsi hasil penelitian dan 
pembahasannya. Hasil penelitian ini akan diuraikan secara garis besarnya yaitu 
mengenai informasi setting penelitian, persiapan pembelajaran, strategi dan 
metode pembelajaran, dan remidial. Sedangkan pembahasan akan memfokuskan 
pada informasi persiapan pembelajaran strategi dan metode pembelajaran, dan 
remidial. 
1. Kondisi Sekolah 
a. Kondisi Nonfisik 
1) Sejarah dan Latar Belakang SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
Berbicara mengenai perjalanan SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
mempunyai sejarah awal lahirnya di Yogyakarta yang bernama SSRI pada tahun 
1963. Letak gedung sendiri ada di sebelah timur SMA 1 Teladan. Dahulu SSRI 
masih di bawah Departemen Kebudayaan sebelum  daganti namanya menjadi 
SMSR yang berada di bawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Dinas terkait di 
tingkat provinsi menyatukan tiga sekolah menjadi satu yaitu, SMSR, SMKI dan 
SMM. kemudian pada tahun 1997 secara nasional semua pendidikan Menengah 
Kejuruan berganti nama menjadi SMK. Karena berada di Kecamatan Kasihan 
maka SMSR berubah nama menjadi SMK Negeri 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 






Gambar I : SMKN 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Lebih jelas mengenai identitas SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
yaitu sebagai berikut: 
a) Nama Sekolah : SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta (SMSR 
Yogyakarta)     
b) Alamat Sekolah : Jalan PG. Madukismo, Bugisan, Yogyakarta 
c) Kecamatan  : Kasihan 
d) Kabupaten  : Bantul Yogyakarta 
e) Propinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 
f) NSS   : 771 04 01 03 001 
g) Penyelenggara : Dinas P dan K Kabupaten Bantul Yogyakarta 
h) SK Pendirian  : 036/1977-01 Maret 1977 
SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta memiliki 6 jurusan yaitu: (a) Lukis 
(2 kelas), (b) Patung (1 kelas), (c) DKV (2 kelas), (d) Animasi (1 kelas), (e) 





kelas). Untuk kelas X DKV sendiri mempunyai beberapa mata pelajaran praktik 
yaitu, DKV Dasar, Gambar Bentuk, Nirmana, Tipografi, Gambar Teknik, 
Komputer Desain dan Sketsa. 
2) Visi dan Misi SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
Visi Misi SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a) menjadi leader dalam menghasilkan tamatan yang profesional, cerdas, 
terampil, berkepribadian, mampu bertindak efisien dan fleksibel terhadap 
perkembangan. 
b) Melaksanakan pembelajaran seni rupa dan kria secara optimal, kreatif, 
adaptif, dan inovatif. 
c) Mengembangkan etos kerja yang produktif dan efisien. 
d) Mengembangkan hubungan sekolah dengan DU/DI dan instansi lain 
yang sinergis. 
 
b. Fasilitas Sekolah 
Secara umum SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta terdiri dari 13 
gedung yang masing-masing mempunyai jumlah ruang yang berbeda-beda dengan 
fungsi yang berbeda juga. Dengan fasilitas yang ada sekarang berupa gedung-
gedung berisikan ruang-ruang kelas teori maupun praktik, ruang guru serta ruang 
kepala sekolah dan ruang-ruang wakil kepala sekolah, ruang BK, dan beberapa 
ruang administrasi sekolah dan gudang, gedung kegiatan peserta didik, gallery 
joglo dan museum. Semua ruangan diatas merupakan fasilitas yang digunakan 
sekolah untuk kelancaran aktivitas belajar mengajar. Keterangan lebih lengkap 
ada di lampiran. (Lihat lampiran hal 107) 
2. Latar Belakang Guru 
Guru pengajar mata pelajaran DKV Dasar bernama M. Zumarudin 
merupakan salah satu guru praktik di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta yang 





Kemudian mendapatkan kesempatan mengajar pertama kali pada tahun 1989 di 
Bengkulu. Lebih kurang selama 11 tahun bapak Zumarudin mengabdikan pada 
Negara sebagai tenaga pengajar di Bengkulu, selesai masa baktinya dan 
dilanjutkan penempatannya di SMSR Yogyakarta pada tahun 2000 sampai 
sekarang. 
Bapak Zumarudin mengajar di SMSR Yogyakarta yang kemudian 
sekarang berubah nama menjadi SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. Karena 
peraturan pemerintah yang mengharuskan pengajar memiliki ijazah minimal S1. 
Oleh karena itu bapak Zumarudin melanjutkan studi S1 di UST pada tahun 2002. 
Saat ini bapak Zumarudin pengampu mata pelajaran DKV Dasar, Typografi, dan 
Komputer Desain. 
3. Pembelajaran Praktik di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta 
Pembelajaran di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta sesuai fungsinya 
terbagi menjadi 2 yaitu pembelajaran teori dan pembelajaran praktik. Untuk 
pembelajaran praktik di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta kelas X semester 
ganjil terbagi menjadi; Nirmana, Gambar Teknik, DKV Dasar, Typografi, Gambar 
Bentuk dan Komputer Desain dan Sketsa. Terfokuskan pada mata pelajaran 










a. Persiapan Pembelajaran 
1) Silabus 
Kompetensi silabus dibuat berdasarkan ketentuan materi dari dinas.  
Adapun contoh silabus dari guru mata pelajaran DKV Dasar yang bersangkutan 
ada pada lampiran. (Lihat lampiran hal 56) 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Fungsi dari RPP sendiri merupakan sebagai panduan untuk mengajar 
dengan perintah dan materi yang jelas, serta cara menentukan penilaiannya. 
Pembuatan RPP berdasarkan silabus yang kemudian diurutkan sesuai ketentuan 
pembuatan RPP yang berlaku. Isi materi mengikuti perkembangan yang ada tanpa 
lepas dari silabus yang ada.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Strategi Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran praktik di dalam kelas X DKV I lebih menitik 
beratkan pada penggunaan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 
karena guru mengharapkan peserta didik dapat mengembangkan keterampilannya 
dengan baik serta dapat menambah atau memperluas informasi. Pemilihan strategi 
ini diharapkan tumbuhnya hubungan sosial yang lebih erat antara guru dengan 
peserta didiknya. Sekolah berkonsentrasi terhadap pembelajaran praktik maka dari 
itu interaksi anatara guru dengan peserta didik sangat dibutuhkan. Pada akhirnya 
harapan strategi ini peserta didik membutuhkan guru sebagai fasilitator. 
Pada pelaksanaan strateginya supaya pembelajarannya berhasil guru 




a) Metode Ceramah 
Metode ini merupakan pembelajaran secara terpusat, artinya guru 
menjadi sumber informasi utama. Adapun interaksi yang terjadi hanya sebatas 
peserta didik bertanya dan guru menjawabnya. Metode ini merupakan model yang 
lama dipakai oleh sebagian besar guru di Indonesia. Guru terkadang menjadikan 
metode ini sebagai metode hafalan, karena hampir setiap hari dilakukan. 
 Akan tetapi ada rambu-rambu yang harus diperhatikan apabila 
menggunakan metode ini, yaitu penyampaian materi dengan menarik dan tidak 
membosankan. Peserta didik dipaksa diam dan memperhatikan, maka rasa bosan 
dan lelah akan mudah muncul apabila penyampaian materinya membosankan. 
Guru selalu berusaha untuk menyampaikan materi-materi yang update supaya 
tidak membosankan. 
Adapun suasana penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik di 
dalam kelas yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar II : Guru Menyampaikan Materi Menggunakan Metode 





Guru DKV Dasar pada kelas X DKV I menyampaikan materi lebih 
kurang 30 menit setelah memastikan peserta didik siap untuk menerima pelajaran 
yang akan diberikan guru. Penyampaian yang tidak membosankan membuat para 
peserta didik sedikit teralihkan pada materi yang disampaikan guru di depan kelas. 
Sesekali guru menyampaikan pertanyaan terhadap peserta didik yang kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan. Efeknya memang peserta didik yang 
ramai terpaksa memperhatikan guru berbicara di depan. Meskipun terpakasa guru 
sadar akan hal itu, tetapi target peserta didik mengerti dan paham apa yang 
disampaikan oleh guru merupakan tujuan utama penggunaan metode ini. Lebih 
penting lagi adalah adanya penambahan informasi yang disampaikan guru kepada 
peserta didik. 
Materi ceramah yang disampaikan oleh bapak Zumarudin yaitu mengenai 
tanda niaga (merk dagang). Terfokuskan pada pengertian tanda niaga, fungsi 
tanda niaga, tujuan tanda niaga, jenis-jenis tanda niaga, ciri-ciri tanda niaga yang 
baik, dan bagaimana cara penciptaannya. Dengan tujuan memancing kreativitas 
peserta didik, penugasan praktik membuat desain alternatif suatu produk (merk 
dagang) dengan variasi model huruf dan aksen bentuk. 
Tanda niaga (tanda/merk dagang) yang dalam bahasa Desain Grafis biasa 
dikenal dengan trade mark adalah identitas dari pembuat/produsen produk dari 
suatu perusahaan/lembaga dalam bentuk tulisan nama, tanda, atau logo. Fungsi 
dari pembuatan tanda niaga ini adalah merupakan suatu cara perusahaan/lembaga 
untuk memvisualkan perusahaannya dengan tujuan agar perusahaan.lembaga 





perusahaan lainnya, sehingga mudah dikenali dan diingat oleh konsumen atau 
pemakai produk. 
Secara garis besar tanda niaga dapat dibagi menjadi tiga yaitu, (1) tanda 
niaga dalam bentuk logo type adalah logo/tanda yang tidak memiliki gambar atau 
symbol dengan kata lain hanya berupa tulisan, (2) tanda niaga dalam bentuk leter 
mark adalah logo/tanda yang tidak memiliki gambar atau symbol dengan kata lain 
hanya tulisan dan terbaca, dan (3) tanda niaga dalam bentuk logo gram 
(kombinasi) adalah logo/tanda yang memiliki gambar/symbol dan tulisan. 
Visualisasi tanda niaga atau logo yang baik menurut David E. Carter 
mencakup beberapa hal antara lain Original And Destinctive, Legible, Simple, 
Memorable, Easily Assosiated With The Company, And Easily Adaptable For All 
Graphic Media. 
b) Metode Demonstrasi 
Metode ini dilakukan sebelum peserta didik mengerjakan tugasnya. Pada 
saat peserta didik mengerjakan tugasnya guru juga menyempatkan diri untuk 
mengecek proses peserta didik dalam mengerjakan tugas. Apabila ada peserta 
didik yang menemui kendala dalam pembuatan karya guru membantunya di meja 
peserta didik secara langsung. 
Metode demonstrasi guru memberikan contoh bagaimana cara 
menggambar yang baik dan benar. Metode ini juga merupakan cara guru untuk 
mempermudah pola pikir peserta didik ketika akan menggambar, karena contoh 





Demonstrasi juga diharapkan menjadi metode yang efektif dan tepat 
sasaran terhadap perkembangan peserta didik. Pemberian contoh cara membuat 
karya memberi ruang lebih para peserta didik untuk berkreasi lebih jauh karena 
tidak perlu lagi memikirkan bagaimana cara membuatnya akan tetapi bagaimana 
membuat lebih baik lagi dari apa yang sudah didemonstrasikan oleh guru di 
depan. 
 
Gambar III : Guru Demonstrasi di Depan Kelas 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Adapun kelemahannya yaitu peserta didik yang kurang kreatif akan lebih 
terpengaruh pada karya yang telah dibuat oleh gurunya, tetapi guru selalu 




saja. Apabila metode ini tidak memperhatikan hal tersebut, akan menjadi 
kelemahan yang besar terkait perkembangan kreatifitas peserta didik. 
c) Metode Tanya Jawab 
Peserta didik di kelas X DKV I sangatlah aktif dalam bertanya karena 
rasa ingin tahu dan bisa mereka. Hasilnya para peserta didik aktif bertanya ketika 
menemui kendala apabila menemui kendala dalam pembuatan tugas/karyanya. 
 
Gambar IV : Guru menjelaskan kepada peserta didik secara individu 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Pada metode ini merupakan salah satu syarat penting terciptanya suasana 
kelas yang kondusif. Jadi peserta didik dibuat merasa ingin tahu dari materi yang 






2) Media Pembelajaran 
Media yang digunakan guru sangatlah sederhana karena hanya 
menggunakan contoh karya dari kakak kelas tahun sebelumnya. Tidak menutup 
kemungkinan juga contoh karya diambil dari karya dari kelas lain yang dianggap 
pantas jadi contoh karya sebagai panduan atau acuan untuk peserta didik lain 
mengerjakan tugasnya. Selain contoh karya sebagai media, ada juga beberapa 
media pembelajaran lain berupa kertas kosong putih dan pewarna yang telah 
disediakan oleh sekolah. 
 
Gambar V : Guru Memberi Contoh Karya Kepada Peserta didik 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
3) Proses Pembelajaran Praktik 
Sebelum guru menyampaikan teori, guru terlebih dahulu menyampaikan 




menciptakan kondisi kelas yang kondusif dan siap menerima pelajaran dengan 
baik. 
Setelah dirasa peserta didik siap menerima pelajaran guru menyampaikan 
teori dengan berbicara di depan kelas. Menyampaikan teori dengan diselingi 
pertanyaan-pertanyaan penggugah supaya peserta didik terus memperhatikan teori 
yang disampaikan guru karena itu dirasa penting oleh guru, karena di dalam kelas 
tidak dalam kondisi tenang terkadang guru menunjuk salah satu peserta didik 
yang ramai untuk menjawab pertanyaannya atau sekedar diminta untuk tenang 
dan tidak mengganggu teman yang lain. Dilanjutkan guru memberikan contoh 
dengan menggambar langsung karya di papan tulis menggunakan kapur warna 
putih dengan satu langkah demi satu langkah. 
 
Gambar VI : Peserta didik Mencatat Materi yang Disampaikan Guru 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Terkadang dalam demonstrasinya peserta didik sesekali bertanya maksud 
yang digambar oleh guru, dan guru langsung menjawabnya sambil menghentikan 




melanjutkan demonstrasinya, kemudian guru meminta bantuan peserta didik 
untuk membagikan kertas ke semua peserta didik yang ada di kelas dan 
dilanjutkan menggambar karya. Sembari membagikan kertas guru bertanya ke 
peserta didik apakah masih ada yang kurang jelas. Meskipun demonstrasi untuk 
peserta didik yang dilakukan peserta didik sudah selesai pasti ada saja peserta 
didik yang bertanya pada saat mengerjakan tugasnya. 
 
Gambar VII : Guru Membagikan Kertas Gambar 
(Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Saat peserta didik mengerjakan tugasnya, guru berkeliling di dalam kelas 
untuk selalu memantau hasil pekerjaan peserta didik apakah sudah sesuai yang 
diinginkan apa belum. Ketika guru menemui karya peserta didik yang kurang baik 
entah karena tidak bisa atau kurang memperhatikan apa yang disampaikan di 
depan kelas tadi, guru berusaha membantunya dengan memberi contoh langsung 





Terkadang guru menemukan masalah yang hampir dimiliki setiap peserta 
didik, ketika itu terjadi guru tidak menyampaikan teori secara individu melainkan 
disampaiakan kembali di depan kelas supaya menjadi perhatian untuk semua 
peserta didik di kelas. 
Karya peserta didik hampir semua selesai, guru meminta karya peserta 
didik yang sudah selesai bisa dikumpulkan di depan dan diberi nama, kelas, dan 
nama tugas di balik kertas. Bagi peserta didik yang belum selesai sampai waktu 
jam pelajaran selesai tetap dikumpulkan dan dilanjutkan minggu depan dengan 
kompetensi yang masih sama tinggal melanjutkan pewarnaan atau finishing. 
4) Kendala dan Solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran praktik di dalam kelas X DKV I semestinya bisa di bilang 
berhasil kalau melihat prestasi yang didapat, tetapi di dalam suatu pembelajaran 
selalu menemui kendala. Adapun kendala yang ditemui pada pembelajaran praktik 
di kelas X DKV I yaitu masalah fasilitas penunjuang belum terpenuhi meskipun 
bukan menjadi hal pokok dalam pembelajaran praktik. Tetapi guru 
mengantisipasinya dengan berbicara lebih banyak dan langsung 
memperagakannya di depan atau papan tulis. Suara guru juga diperkeras supaya 






Gambar VIII : Beberapa Peserta didik bercanda di saat yang Lain  
Mengerjakan Tugas (Dok. Yahsya, September 2013) 
 
Terlihat beberapa siswa menggunakan kaos tanpa kerah di saat 
pembelajaran berlangsung. Pemandangan ini sudah biasa di SMK N 3 Kasihan 
Bantul Yogyakarta, tidak lain karena sebelum jam pelajaran DKV dasar mata 
pelajaran yang baru selesai berlangsung adalah olah raga.  
Kendala dalam pembelajaran praktik di kelas adalah kebiasaan turun 
temurun yaitu peserta didik merasa seniman penuh dengan corat-coret dan 
berperilaku bebas sehingga mengakibatkan suasana di dalam kelas lebih sering 
ramai karena candaan atau hanya bermain bukannya mengerjakan tugasnya 
masing-masing. Melihat kondisi tersebut guru mensiasatinya dengan lebih sering 
berkeliling kelas untuk melihat perkembangan pekerjaan peserta didik, sehingga 
peserta didik yang bermain saja tidak mengerjakan tugas menjadi berpikir ulang 
kalau tidak mengerjakan akan kena marah dari guru. Maka dari itu cara yang 
digunakan guru lebih efektif untuk mengahadapi peserta didik sekolah seni rupa. 
Kendala berikutnya merupakan kendala yang hampir dimiliki semua 





terkendala faktor bawaan alias memang tidak bisa. Hasil yang kurang maksimal 
sehingga peserta didik diharuskan mengikuti remidial. Bagi peserta didik yang 
belum memenuhi KKM diwajibkan mengerjakan pada saat di sekolah supaya 
masih dalam pantauan guru. Peserta didik diharuskan memiliki tugas lebih banyak 
apabila ada salah satu tugas yang belum mencapai KKM, karena peserta didik 
tetap mendapat porsi tugas yang sama dengan yang lain sedangkan tugas kurang 
maksimal tersebut diwajibkan diperbaiki sampai memenuhi KKM (73). 
Pada pelaksanaan pembelajaran praktik di kelas X DKV I dari 33 peserta 
didik, 28 di antaranya berhasil mencapai KKM yang sudah ditentukan. Sisanya 
belum mencapai KKM yaitu 5 peserta didik. Lima peserta didik tersebut sudah 
mencapai KKM setelah melakukan remidial. Remidial dilakukan dengan cara 
peserta didik diwajibkan mengerjakannya di sekolah pada saat jam pelajaran DKV 
Dasar bersama dengan saat mengerjakan tugas selanjutnya.  
Melihat beberapa kendala yang ada dan juga solusi yang dilakukan guru, 
masalah di dalam kelas dapat teratasi dengan baik sehingga proses pembelajaran 
terus berjalan di hari-hari berikutnya.  
B. Pembahasan 
Pembahasan berikut ini akan menjelaskan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Dalam hasil penelitian ini membahas bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran praktik di dalam kelas. Selain itu juga dijelaskan bagaimana cara 







1. Penerapan Strategi Pembelajaran Praktik 
Pembelajaran praktik pada kelas X DKV I menggunakan strategi 
pembelajaran langsung (direct instruction)  karena guru mengharapkan peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilannya dengan baik serta dapat menambah 
atau memperluas informasi. 
Dalam melaksanakan strateginya supaya pembelajarannya berhasil guru 
menggunakan beberapa metode; ceramah, demonstrasi dan juga metode tanya 
jawab. 
a. Metode Ceramah 
Guru menyampaikan materi kurang lebih 30 menit setelah memastikan 
peserta didik siap untuk menerima pelajaran yang akan diberikan guru. Kemudian 
barulah guru menyampaikan materi secara terpusat. Pada saat menyampaikan 
materi guru sesekali melontarkan pertanyaan kepada peserta didik guna 
menumbuhkan perhatian dan materi bisa masuk ke peserta didik dengan baik. 
b. Metode Demonstrasi 
Metode ini dilakukan sebelum peserta didik mengerjakan tugasnya. Pada 
saat peserta didik mengerjakan tugasnya guru juga menyempatkan diri untuk 
mengecek proses peserta didik dalam mengerjakan tugas. Apabila ada peserta 
didik yang menemui kendala dalam pembuatan karya guru membantunya di meja 
peserta didik secara langsung. 
c. Metode Tanya Jawab 
Peserta didik di dalam kelas X DKV I sangatlah aktif dalam bertanya 





peserta didik aktif bertanya ketika menemui kendala apabila menemui kendala 
dalam pembuatan tugas/karyanya. Ini merupakan salah satu kelebihan dari kelas 
X DKV I yaitu bisa membuat suasana kelas menjadi aktif dan pembelajaran bisa 
dikatakan sesuai dengan tujuan dari metode ini.  
Karya dari peserta didik yang bernama Dafi Restu Aji mandapat nilai 89. 
Terlihat pada karya tersebut kurang komunikatif atau tingkat kerterbacaannya 
kurang baik, sepintas pada huruf “J” pada tulisan “Jahe” terlihat seperti huruf “T”. 
Huruf “h” pada tulisan “Jahe” juga terlihat seperti huruf “b”. Terkait dengan 
penggunaan warna dan dan bentuk sudah baik. Nilai 89 jadi kurang tepat karena 
karya masih kurang komunikatif. (Lihat lampiran hal 89, gambar XIX) 
Karya dari peserta didik yang bernama Deny Rahmat Nugrihi mendapat 
nilai 96. Penggunaan warna mayoritas sudah baik, pembuatan maskot terlihat 
sangat menarik, penggunaan warna pada huruf “k” di tulisan “Crak” tidak 
membantu tetapi membuat karya kurang maksimal. Nilai akhir kurang tepat 
dengan karya. (Lihat lampiran hal 90, gambar XXI) 
Karya dari peserta didik yang bernama Lulu Aundhia Allam mendapat 
nilai 89. Terdapat tulisan yang kecil dan kurang bisa terbaca secara jelas yaitu 
“Chocolate-Blueberry”. Sebuah logo seharusnya memiliki unsur komunikatif atau 
tingkat keterbacaannya baik. Nilai yang diberikan kepada karya Lulu Aundhia 
Allam kurang tepat, karena terlalu tinggi untuk logo tanda niaga yang kurang 
komunikatif. (Lihat lampiran hal 95, gambar XXXI) 
Karya dari peserta didik yang bernama Risqi Sheni Setyardi mendapat 





tulisan “Kentang” kurang mengambarkan huruf “a” melainkan “o”, sepintas 
terbaca “Kentong”. Seharusnya penilaiannya tidak setinggi yang didapat sesuai 
dengan hasil yang kurang komunikatif. (Lihat lampiran hal 98, gambar XXXVII) 
2. Kendala Pembelajaran dan Cara Mengatasinya 
Dalam penelitian ini ditemukan 3 kendala yang sangat kompleks, yaitu 
yang pertama mengenai fasilitas. Cara penangannnya dengan cara lebih 
komunikatif dan tidak terlalu serius terhadap peserta didik. Kedua, kebiasaan 
kurang mendidik dari kakak kelas menjadi masalah yang ditemui hampir setiap 
kelas di SMK N 3 Kasihan Bantul Yogyakarta. Di sini semua guru di tuntut lebih 
aktif dalam hal pendekatan individu kepada peserta didik termasuk bapak 
Zumarudin selaku guru pengampu pelajaran DKV Dasar. Terakhir adalah 
sekelompok kecil peserta didik kelas X DKV I yang kurang bisa mengikuti 
pelajaran praktik dengan baik. Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 
diwajibkan mengikuti remidial pada pertemuan selanjutnya. Meskipun guru tidak 
mengharuskan peserta didik mengerjakan tugas-tugas yang memiliki nilai kurang 
sebelum tugas selanjutnya, namun dibebaskan waktu pengerjaannya. Tetapi 
mereka diwajibkan pada akhir semester sudah tidak ada lagi tugas yang memiliki 
belum mencapai KKM. Sehingga semua peserta didik diharapkan memiliki nilai 
bagus atau telah mencapai KKM. 
Pada pelaksanaan pembelajaran praktik di kelas X DKV I dari 33 peserta 
didik, 28 di antaranya berhasil mencapai KKM yang sudah ditentukan. Sisanya 
belum mencapai KKM yaitu 5 peserta didik. Dari ke 5 peserta didik tersebut 





cara peserta didik wajib mengerjakannya di sekolah meskipun waktunya 








Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Strategi yang digunakan oleh bapak Zumarudin selaku guru DKV Dasar dari 
kelas X DKV I SMKN N 3 Kasihan Bantul adalah Strategi Pembelajaran 
Langsung (direct instruction) yang berarti strategi yang kadar berpusat pada 
gurunya paling tinggi. 
2. Metode yang digunakan guru dalam mengajar di kelas adalah metode 
ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab.  
3. Dari metode yang digunakan terdapat 28 siswa dari 33 siswa yang ada di 
kelas X DKV I sudah mencapai KKM, sedangkan 5 siswa memiliki nilai di 
bawah KKM, dan setelah dilakukan remidial semua siswa tersebut telah 




B. Saran  
Berdasarkan uraian yang disajikan dalam beberapa bab yang kemudian 
ditarik kesimpulan sebelumnya, peneliti bermaksud untuk memberikan saran 
terhadap pembelajaran DKV Dasar di SMK N 3 Kasihan Bantul. Adapun saran 
yang ingin disampaikan adalah  
1. Untuk meningkatkan apresiasi terhadap logo, ada baiknya dilaksanakan 
pameran karya logo tanda niaga supaya bisa memberikan motivasi tambahan 
kepada para peserta didik. 
2. Menambah metode pembelajaran agar menambah variasi dalam pembelajaran 
praktik di kelas. Contoh menambah metode pembelajaran problem solving 
(metode pemecahan masalah). 
3. Untuk kecocokan nilai dengan hasil karya yang dibuat peserta didik, ada 
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Hasil perbaikan dari karya peserta didik yang nilainya kurang dari KKM 
Keterangan : Nama Peserta didik (Nilai setelah remidial) 
 
Gambar X : Adelia Aptasani (74) 
 
 
Gambar XI : Dimas Ardyan Putra (74) 
  
Gambar XII : Febi Syahnisa (78) 
 
 
Gambar XIII : Jessica Hana Rizkyana (85) 
 
 Gambar XIV : Vivi Kurnia Kumala Sari (90) 
  
Hasil Karya Peserta didik yang memenuhi KKM 
Keterangan : Nama Peserta didik (Nilai) 
 











Gambar XVI : Aziz Rozaqi (97) 








 Gambar XIX : Dafi restu Aji (89) 
 
 
Gambar XX : Damai Rinjani (79) 
 Gambar XXI : Deny Rahmat Nugrihi (96) 
 
 
Gambar XXII : Diki Ulung Dewangga (94) 
 Gambar XXIII : Dirada Adhi Mahendra (92) 
 
Gambar XXIV : Dwi Rahayu Widiastuti (78) 
 Gambar XXV : Eka Wahyu Pratiwi (90) 
 
 
Gambar XXVI : Hani Fatmalasari (78) 
 Gambar XXVII : Herban Opal Ali Endrika (95) 
 
 
Gambar XXVIII : Irsalina Gaisani (80) 
 Gambar XXIX : Jalu Anggita Putra (73) 
 
 
Gambar XXX : Julian Kurniawan (80) 
 Gambar XXXI : Lulu Aundhia Allam (89) 
 
 
Gambar XXXII : Lutfita Riskya Larasati (97) 
 Gambar XXXIII : Marita Dwi Asriyani (74) 
 
 
Gambar XXXIV : Miga Dyah Pinasti (92) 
 Gambar XXXV : Novia Mustika Sari (79) 
 
 
Gambar XXXVI : Rachma Nur Anisa Sudary (88) 
 Gambar XXXVII : Risqi Sheni Setyardi (94) 
 
 
Gambar XXXVIII : Sherin Agetacia Christy (85) 
 Gambar XXXIX : Syahrir Bagas Jati (95) 
 
Gambar XM : Syahrul Fathan Alfernad (73) 
 Gambar XMI : Syifa’ashar Qadry Sagista (76) 
 
 



















   
Kisi-kisi observasi (pengamatan) 
1. Teknik membuka, mengembangkan dan menutup pelajaran? 
2. Pemberian materi praktik pembelajaran? 
3. Langkah-langkah dalam pembelajaran, dan berapa jam belajar yang dibutuhkan? 
4. Faktor pendukung dan hambatan dalam proses pembelajaran? 
5. Jenis penyampaian metode pembelajaran oleh guru dan pelaksanaannya? 
6. Apakah ada evaluasi pada setiap materi teori dan praktik? 
7. Jenis tes yang digunakan, pelaksanaannya (tes: lisan, perbuatan atau non tes)? 


















1. Bagaimana penyusunan RPP, Silabus, KKM, SKKD, Prota maupun Prosem dan 
apa yang menjadi faktor pendukung dan hambatannya? 
2. Ada penambahan atau pengurangan SKKD yang diambil daro kurikulum 2006? 
3. Materi pokok yang diberikan apa saja? 
4. Pengembangan materi Silabus, KKM, dan penilaian ada penambahan atau 
pengurangan? 
5. Sumber materi? 
6. Dari metode yang dipakai, metode apa saja yang paling tepat? 
7. Efektivitas metode yang dipakai, apa kendala dan cara mengatasinya? 
8. Media apa yang digunakan, media apa yang paling mudah dipahami oleh 
pesertas didik? 
9. Aspek yang harus di evaluasi (afektif, kognitif dan psikomotorik? 
Jawaban: 
1. Penyusunan RPP, Silabus, KKM, SKKD, Prota, Prosem, faktor pendukung dan 
hambatannya 
ϖ Penyusunan RPP: 
¬ Mengacu pada Silabus: 
- Mata pelajaran 
- Kelas / semester 
- Standar kompetensi 
- Kompetensi dasar 
- Indikator 
- Alokasi waktu 
- Materi pokok / pembelajaran 
- Kegiatan pembelajaran 
- Penilaian 
- Sumber belajar 
¬ Format RPP sesuai dengan yang sudah disiapkan oleh Satuan Pendidikan 
(SMK Negeri 3 Kasihan Bantul Yogyakarta / SMSR Yogyakarta) 
¬ RPP disusun agar dapat digunakan sebagai pedoman yang jelas, sistematis 
dan lengkap sehingga dapat digunakan oleh siapa saja dengan materi dan 
langkah-langkahnya mulai pendahuluan, penyampaian materi, penugasan 
peserta didik, penilaian sampai dengan penutup dan mengakhiri KBM. 
ϖ Silabus: Penyusunan silabus dengan prinsip membuat intisari rencana 
pembelajaran dengan format yang sudah disediakan oleh satuan pendidikan 
(SMK Negeri 3 Kasihan Bantul Yogyakarta / SMSR Yogyakarta) berisi 
pengembangan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
penyampaian, alokasi waktu, merancang bentuk penilaian dan mencantumkan 
sumber yang ditentukan, sesuai tuntutan dan perkembangan yang 
memungkinkan. Pendukung: boleh dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. 
ϖ KKM: 
¬ Rambu-rambu: 
a. KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran  
b. Nilai KKM dinyatakan dal bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100 
c. Nilai ketuntasan maksimal 100 
¬ Kriteria penetapan KKM 
a. Kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) 
b. Daya dukung 
c. Kemampuan dasar siswa  
¬ Tidak ada masalah 
ϖ SK – KD 
¬ SK diambil dari kurikulum 
¬ KD diambil dari kurikulum kemudian disesuaikan dengan kebutuhan. 
Mungkin dikembangkan atau digabungkan, atau diuraikan lebih rinci 
¬ Tidak ada masalah 
ϖ Prota 
¬ Mengacu pada slabus disesuaikan dengan jumlah / analisis minggu efektif 
selama satu tahun (dua semester) 
¬ Penyesuaian masing-asing KD secara rinci dengan alokasi waktu sesuai 
jumlah minggu efektif. 
ϖ Prosem 
¬ Mengacu pada Prota dan kalender pendidikan 
¬ Analisis minggu efektif sehingga diperoleh: 
a. Banyaknya minggu dalam semester 
b. Banyaknya minggu yang efektif dan tidak efektif 
c. Rinci penggunaan jam efektif pada masing-masing konjungsi 
d. Penyesuaian dengan jadwal tugas mengajar guru 
¬ Tidak ada masalah 
  
2. SKKD: 
¬ SK, tidak ada perubahan 
¬ KD, ada penambahan nama atau judul KD dengan prinsip tidak mengurangi 
isi dan makna konsentrasinya 
3. Materi pokok yang diberikan 
¬ Teori : pengertian, alat dan bahan, unsur DKV dan prinsip DKV 
¬ Praktik : aplikasi unsur dan prinsip DKV, membuat logo tanda niaga 
4. Materi Silabus, KKM dan penilaian selalu dikembangkan dengan prinsip 
penyesuaian dengan kebutuhan tanpa mengurangi isi dan makna sebelumnya. 
5. Sumber materi 
¬ Berbagai buku yang terkait / relevan 
¬ Berbagai katalog pameran yang relevan 
¬ Pengalaman pribadi 
6. Metode paling tepat menggunakan berbagai macam metode sesuai kebutuhan 
terkait dengan materi, jumlah siswa, tempat, bahan alat, teknik dan lain 
sebagainya. 
7. Kendala dan cara mengatasinya 
¬ Keterbatasan media > memaksimalkan fungsi media 
¬ Keterbatasan waktu > memaksimalkan penambahan waktu 
8. Materi yang paling mudah dipahami adalah materi yang dapat menjelaskan 
“pemahaman materi”. Contoh :”video” dan sejenisnya 
9. Aspek afektif, kognitif dan psikomotorik secara keseluruhan dievaluasi dengan 
proporsi yang sesuai materi dan jenis kompetensinya.  
Kisi-kisi Dokumentasi 
1. Sekolah tampak depan 
2. Visi misi sekolah 
3. Daftar gedung dan struktur organisasi sekolah 
4. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 
5. Karya siswa 
 
